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Abstract
Javanesemysticalritual inNatourGarudahotelis spiritualapplicationfor
approachinguponGod.TheritualheldeveryEveTuesdayKliwonhasbeen
runningsince20 May J 997 up to now. This researchaims to give the
understandingethnographicanalyticto wordtheJavanesemysticalritual
existencewhich during this modernstill done by part of Javanese
community.Takingparticipantobservationand in-depthinterviewto the
informantsnowba//inglyheld the data collection. The researchresult
describestheJavanesemysticalritual inNatourGarudahotelis considered
unique,becauseit is gatheredlydone,in therelativelybusyplace.and it
hasbeenpo.ckedintothespiritualart collaboration.Theritualprocession
is setin accordancewithstructureof theleatherpuppetshowconsistingof
sevenphases.Thesevenphasesinvitingperformanceartsaspectstowards
theprocessmanunggalingkawulaGusti.Concurringwith this,eitherthe
mysticor thehotelmanajementwill get thematerialvalueandspiritual
one.Thematerialvaluecorrelatewiththehotelbusinessaspect.suchasthe
materialbenefitphysically.Whilethespiritualvalueis theinvisibleessence
spiritually.As seenfrom theaspectoffunction,thematerialvalueis more
supportingthe hotel missionas a profit-orientedinstitution.While the
spiritual valuetendto supportthehotelvision.i.e. thedirectioninto the
traditional culture development,values.and Javanese mysticalritual
meaningforthesupporters.
Keywords:Javanesemysticalritual,hotelNatourGaruda,culturaltourism.
PENDAHULUAN
Mistik kejawenadalahsuatuupaya(laku)spiritualkearah
pendekatandid kepadaTuhan yang dilakukanoleh sebagian
masyarakatJawa.Eksistensilakuyangbemuansabatinini,kadang-
.)PenulisadalahStafPengajarFBS UNY.
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kadangmemangbanyakmengundangprodankontradariberbagai
pihak. Oi satu pihak, Jong (1985:150),misalnya,berpendapat
bahwa sikap hidup Jawa yang bersifatmistik kejawentelah
terancamidentitasnyaoleh kegiatan-kegiatanmodemisasiyang
bersemangatsekularistis.
Oi lainpihak,SuryadiAG (1993:10-11)menegaskanbahwa
budayareligi komunitasJawa memangtelah mapandan tidak
pemahtergoyahkanoleh berbagai~smedan pahambaru. Hal
senadajuga dikemukakanoleh Soehardi(1989:5)bahwakondisi
ritesyangbemuansasketismedi Jawa masihsurvive,meskipun
saatini telahmengalamiprosesmodemisasi.Keduapendapatini
memangberalasan,karenasebelumnyaMulder(1985:131)pemah
mengungkapkanbahwapelaksanaanmistikkejawenkhususnyadi
Yogyakarta masih tetap dipertahankanoleh komunitas
pendukungnya.
Pendapatterakhiritumemberikansinyalyangsulitdibantah
karenadi era modemisasidan globalisasiini di hotel Natour
Garuda telah dan masih melaksanakanmistik kejawensetiap
Me/emSe/asaKliwon, mulaipukul21.00-24.30.Bahkanmistik
kejawendi hotelini, tidaklagidilaksanakandi tempatyangsakral,
tetapipadatempatyangrelatiframai.Tradisiritualjugatidaklagi
dilakukansecaraindividual,tetapisecarakelompok.Oi samping
itu, pelaksanaanmistik kejawentersebutjuga telahdikemasdan
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dikolaborasikandengansenispiritual,sepertitembangmacapat,
tembangdolanan,senitari,geguritan,dankerawitan.
Hal tersebutmengindikasikanbahwapelaksanaanmistik
kejawendi hotelNatourGarudamerupakanfenomenasosial
budayayangmenarikdanunik.Olehkarenabanyakpihakjuga
selaluberasumsibahwamanajemenperhotelantentudikelola
denganmanajemenmodernyangkemungkinanbesarmenolakhal-
halyangberbaumistikkejawen.Itulahsebabnyaperludiungkap
duahal.Pertama,bagaimanaaktivitasdanmaknaritualmistik
kejawendikemasdalambentuksenispiritualbagipendukungnya.
Kedua,bagaimanakepaduanfungsiaktivitasmistikkejawenbagi
kebutuhanmanajemenhoteldanpendukungnya.
Istilahmistikkejawenpadadasarnyamerujukpadawacana
budayaspiritualyangdianutolehsebagianmasyarakatJ wa.Yang
dimaksudenganbudayaspiritualJawa,sebenarnyamerupakan
sinkretismeantara gamaSiwa,Budha,Hindu,danIslamyang
diramumenjadibentukkebatinanJawa (Hadiwidjono,1984:7).
Oalamkaitanini, Koentjaraningrat(1984:312)jugamenyatakan
bahwasinkretismetelahdiolahdan disesuaikandenganadat
istiadatJawa,kemudiandinamakangamaJawaataukejawen.
Tatacarayangdigunakanolehmistikawanuntukmelakukan
ritualmistikkejawenmenurutPrawirorahardjono(1986:67)adalah
sebagaiberikut:
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(1) Sebelummelakukanpenghayatanritual:sesud,dengan
mencucimuka, tangan,kaki dan sebagainya,dan jika
memungkinkanlebih utamamandi terlebihdahulu,(2)
pakaian ritual: asal bersih, rapi, dan sopan, bisa
menggunakanwarnaputih berjubah, (3) tempatritual:
sembarang,di manasaja,(4)perlengkapanritual:alas,lilin,
(5) sikap: duduk saja terus-terusan,sambilmemejamkan
mata, tangan bebas dan serasi, sikap kepalalmuka
menunduk,dapatberdiri,di kursi,(6) arahpenghayatan:
bebasdanserasi,(7)upacaradoaritual:mengucapkandoa
dalam hati, mengucapkankata tertentudengantujuan
membersihkanbatin/menguatkaniman,mengucapkandoa
bersuaraberisik/bergumam.
Peneliti juga menyadaribahwatatacararitual para
mistikawankadang-kadangditampilkantidak secaranyata
(wantah),tetapiseringmenggunakansimbol(lambang)tertentu.
Terlebihlagi,dalamkonteksbudayaJawajelasdikenalungkapan:
wongJawa nggonesemu(orangJawa seringmenggunakan
simbol).BahkanTurner(1981:2)jugamenyatakanbahwa "the
ritual is an aggregationof symbols". Itulahsebabnya,untuk
melihatlebihjauhmaknadanfungsidi baliktindakanritualmistik
kejawen, menarik diperhatikanpendapatRadcliffe-Brown
(1979:155-177) yaitu jika tindakan ritual itu banyak
mengungkapkansimbol,berartianalisisritualjugaharusdiarahkan
padasimbol-simbolritualtersebut.
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Carapenelitian
Penelitianini memilihaktivitasmistik kejawenyang
dilakukandi hotelNatourGaruda.Lokasipelaksanaanmistik
kejawenrelatiframai,tidaksepi,dansakralkarenadi samping
petugashotelseringkesanakemarimengurustamuhotel,juga
banyaktamuyanglalulalang.
Settingpenelitian,meliputiduahalyaitu,pertamaktivitas
ritualdankeduasetelahmelakukanritual.Padasaatmelakukan
ritual,penelitimelakukanpengamatandanpartisipasike dalam
ritual,yaknipadasaatdilakukanritualmistikdi hotel.Adapun
aktivitasdi luar hotel,penelitimelakukanwawancarasecara
mendalam.Penentuani formandilakukanmenggunakanteknik
snowballing,yaituberdasarkani formasinformansebelumnya
untukmendapatkani /ormanberikutnyasampaimendapatkan
"datajenuh" (tidakterdapatinformasibaru lagi). Informan
berjumlah23 orangyangterdiriataspengelolahotelbagian
promosidanpemasaran4 orang,pelakumistik6 orang,wisatawan
yangmenginap3 orang,pendukungritual(pengrawit,pembaca
syairspiritual,penari)7orang,danpenonton3orang.
Pengumpulandata menggunakanteknik partisipant
observationdanindepthinterview(FontanadanFrey,1994:365-
366).Untukmencapaikredibilitasdatadilakukandengancara
pengamatansecaraterus-menerusdan triangulasi.Pengamatan
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terus-menerusditempuhdengancarasedikitnyaduaatautigakali
pelaksanaanmistikkejawen.Triangulasidilakukandengancara
pengecekanulang oleh informansetelahhasil wawancara
ditranskrip.
Penelitianini menggunakanmetodepenelitiankualitatif
yang berupadeskripsimendalamterhadapfenomenamistik
kejawen.Dalamkaitanini diterapkankonsepanalisisbudaya
Geertz(Banton,1973:7-8)yangdisebut"modelof'. "Modelof'
artinyarealitasfenomenas9sialbudayaditafsirkanataudipahami.
Penelitijugamelakukanrefleksidenganinformanterhadapsikap,
ucapan,dan tindakanritual, sehinggaterjadi penafsiran
intersubjektif.
BASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
ProsesiRitual
Prosesiritualmistikkejawendi hotelNatourGaruda
memangberbedadenganritualmistikyanglain.Ritualdi tempat
ini lebihbersifatseremonial,yaitudiaturolehseorangpranatacara
(pembawaupacara).Komposisidudukpimpinanritualberjajardi
depan,menghadapketimur,terdiriatastigaorangyaknisesepuh,
narasumberspiritual,danpranatacara.Adapunpelakulainduduk
melingkar.Menjelangmistikkejawendimulai,biasanyapimpinan
ritualmembagikannaskahyangberupateksspiritualyangakan
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dibaca.Naskahini merupakankutipanbeberapabait karya
pujanggadalamsastraJawa.
Jikasegalubarampe(sarana)sepertisaji-sajiantelahsiap,
diletakkandi dekatgong,segeralahtradisiritualdimulaioleh
pranatacara.Pertama-tama,sesepuhataupimpinanritualdiberi
waktuuntukmemberikantanggapwacana(sepatahkatasambutan)
kepadapeserta.PimpinanritualadalahKi YoyokHadiwahyono,
yangselalumenyambutmenggunakanbahasaJawaragamkrama
secarasingkat.Seusaisambutan,segeramemasukir tualmistik
kejawen.Ritualmistikberjalanterus-menerus,tanpaistirahat,dan
tidakbolehadayangmenyela.
Tradisiritualdikemasmelaluikolaborasisenispiritual,
yakni menggunakanseni: kerawitan,macapatspiritual,lagu
dolananspiritual,tarispiritual,dansemedi.Kolaborasiinidisusun
dalamstrukturitualmistikkejawensepertihalnyapagelaran
wayangkulit,yangdimulaidenganbeberapat hap,yaitu:gending
tetalu,jejeran,peranggagal,gara-gara,mujasemedi,perang
kembang,danayak-ayakpamungkas.
Secararinci tahap-tahappelaksanaanritualdibagidalam
tujuh tahapan.Tahappertama(awal ritual), didengungkan
gending-gendingtetaluataupatalondenganlaguIlir-Ilir. Lagu
Ilir-ilir dinyanyikanolehwarangganad ndiiringigendingyang
nyamleng(enakdidengar).Pelakumistikyangmendengarkan
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biasanyaikuthanyutdalamsuasanal gu,sehinggasatuduaorang
adayangmenirukanpelan-pelan.
Tahapkedua,dilantunkansecaramerduKidungJatimulya.
Kidungini dianggapsakraldanmerupakan"laguwajib"yang
harusdilagukandi awalritual.Tahapini sepertihalnyaadegan
jejerandalamwayangkulityaknidalambentukmetrummacapat
Dhandhanggula.Kidungini dilagukanolehsalahsatuanggota
DarmaSri Winahya.Pembawaanlaguselalukhidmatdantidakada
yangbergurau.PadasaatdilagukanKidungJatimulya,keadaan
ritual menjaditidhem(diam). Pendukungmistik kejawen
mendengarkan,merasakan,dan menghayati.kedalamanmakna
kidungmenurutpersepsimasing-masing.Dengancaraitu,para
pelakumistikkejawenmulaisiapdanterbukanalarwening-nya
(pikiranjernih)untukmenerimagaib.
Tahapketiga,dilagukandonga(doa)spiritualsecarakoor
ataubersama-sama.DoayangdibacaberjudulDutaningHyang
WidhidenganmetrummacapatKinanthicengkokSubakastawa.
Doaini diiringigendingolehpengrawit,kemudiansemuapelaku
mistikmengikutinya.Lagu spiritualini bertempopelan-pelan,
sehinggasuasanalebihtrenyuh(menyayat)danmengetuksanubari.
Tahapkeempat,adalahberupaadeganyangtidakjauh
berbedadenganperanggagaldalampagelaranwayangkulit.
Tahapini dilakukanmenjelangtengahmalam.Padasaatini
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ditampilkantari spiritual.Tari spiritualyangdibawakanadalah
rangkaiangerak mistik kejawen yang dikemas dalam seni
pertunjukan.Sebelummenari,dudukdahulusepertisikaporang
meditasi,sambilmenyalakanratusyangdiletakkanpadasebuah
dupa(lepekkecil daritanahliat).Setelahratusmenyala,barulah
menarimengelilingikepul-kepulasapratustersebut.
Tahapkelima,peletakantumpengdi tengah-tengaharena
ritual.Hal ini sepertihalnyaadegangara-garawayangkulit.Saat
itu, pelakumistiklangsungdanserentakmelagukansyairRangu-
rangusecarabersama-samadenganmengikutialunangending.Jika
dalampagelaranwayangkulit, biasanyakalau sudahmemasuki
gendingRangu-rangu,langsungkeluartokohpunakawan(Petruk,
Gareng,Bagong,dan Semar).Namun, dalam mistik kejawen,
seusaigendingRangu-rangulangsungdisambutdengankeluarnya
pimpinanritual,menujuketengah-tengaharena.Oi tengah-tengah
atau dekat tumpengitu, pimpinanritual langsungmemimpin
semedidenganiringangendingMugiRahayu.
Tahapkeenam,macapatanspiritualdandialog.Padasaatini
dilakukanpembacaanteks-teksataunaskahsastraJawa,khususnya
naskahyangmemuatspiritualJawa.Naskahyangdibacabiasanya
diambildari buku-bukukunayangbermetrumtembangmacapat.
Olehkarenasetiapbukuisinyajugaseringbermacam-macamhal,
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dalamsarasehanini, khususdiambilkanbaityangmemuatmistik
kejawen.
Tahapketujuh,sulukandangendingpanutup.Sulukanyang
dilagukanadalahsulukjugagpatet9.Sulukanjugadiiringigending
beberapagamelansajasecarapelan-pelan.Padasaatini dilagukan
Ketawang Ibu Pertiwi secara bersama-samadengan iringan
gending.Penutupritual mistik kejawenadalahpenampilanlagu
spiritualAyak-AyakPamungkasyangdibawakansecarabersama-
sarna.Laguini menandaitahaptancepkayonsepertihalnyadalam
wayangkulit.
Akhir dari lagupamungkas,pelakumistikkejawenterus
melakukankembulbujana.Makananyangdikepung(dimakan)
bersarnaadalahtumpengbesertaubarampeyang lain. Dengan
makanbersamaini pesertamerasalebihakrabdansumadulur.Oleh
karenaitu, meskipunhanyasedikitdantelahkenyangsekalipun,
merekamenyempatkandiri untukmakanbersama.Setelahitubaru
bubardenganberjabattangansatusarnalain.
MaknadanFungsiMistik Kejawen
Mistik Kejawendi hotelNatourGarudamemuatsimbol
budayayang mengacupada hubunganantaramanusiadengan
Tuhan.Hubunganyangdimaksudadalahlaku manusiamenuju
manunggalingkawula-Gusti.Hal ini tampakpadalagonIlir-i/ir
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yangdiyakinisebagaigambaranlangkah-Iangkahperjalananhidup
manusia.Perjalananhidupmanusia,diibaratkansepertiumbuhnya
tandur(tanamanpadi)disawah.
Lelagonsakralitu, menunjukkantumbuhnyakeyakinan
seseorangkepadaTuhan.Keyakinanyangtumbuhsuburdan
berkembangtemsdalamdirimanusiadiibaratkansepertipenganten
baru.Pengantenbamjelas membutuhkanbimbingandari cah
angon,yaituparapinisepuh.Begitupulakeyakinanseseorang,
sedikitdemisedikitdiperlukanarahandaripimpinan.Pimpinan
adalahpenggembala(cahangon)yangwajibmenunjukkanlima
hal,sepertidilukiskanpadalimasisib/imbing.Limahalitudalam
keyakinanmasyarakatJawa disebutpancamaya,yaitunafsu
manusiayangterdiriataslimamacam,yaitu:amarah,aluamah,
supiah,mutmainah,danmulhimah.Jikamanusiadapatmenguasai
limanaf9uini,meskipunsebenarnyas ngatficin(sulit),kelakakan
dapatmembasuhdodot.Maksudnyakanbersihdaridosa,atau
menjadimanusiasuci(manungsaejati).
Patutdiakuibahwadosa-dosamanusiadalahibaratdodot
yangtelahrobekdi pinggimya,karenaituuntukmenjadimanusia
sempumahamsbempayakerasuntukmenambaldodot.Artinya,
mumpungmasihbanyak esempatankesucianbatinharustetap
diupayakan,karena kanmenjadibekaluntukseba(menghadap)
kepadaTuhan.Manakalabekalini dapatdiraih,kelakketika
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manunggaldenganTuhan akan sorak hore (meridapatkan
anugerah),berupabalasanamidperbuatan.
Upayapendekatandiri kepadaTuhandiwujudkanpula
dalamlantunanKidungJatimulya.Kidunginiadalah"laguwajib"
yangdigunakansebagaipembukaritual.Melaluikidungyang
sakraltersebut,pelakumistikkejawenberkeyakinanbahwaTuhan
akansemakinsayangkepadahambanya.KidungJatimulyajuga
dipercayasebagaiupayamembukagaibTuhan.Parapelakumistik
kejawenyakinbahwaTuhan.memangmerahasiakantigahal,yaitu:
sijipesthi,lorojodho,dantelutibaningwahyu.Ketigahalini,oleh
pelakumistikselaludiwiradati(disiasati)dengancarasepertiorang
'ketukpintu'menggunakanl tunanKidungJatimulya.
Sebelumdilagukankidung,diyakinibahwajarakantara
kawula-Gustimasihtertutupolehsebuahkelir(tabir)yangtebalnya
hanyasaksiliringbawang(sangatipis).Kelir ini merupakan
warana(batas)antarayangkasatmata(tampakolehmata)dengan
halyanggaib.Kelir adalahsimbolkosmologiJawa,yangdalam
SeratCenthiniV:4 merupakangambaranjagatyangkelihatan
(Zoetmulder,1991:297).Denganpembacaankidungsuci,sedikit
demisedikitkelirakanmulaitinarbuka(terbuka).Artinya,bahwa
telahterjadiproseswiwalingkangwarana(terbukatirainya).
Berbagaihal yangdirahasiakanTuhan,pelan-pelanmulaiakan
dapatditangkapmelaluibatinmanusia.
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Hal tersebutsejalandenganmaknakatajatimulyayang
dalamilmujarwodhosok(Herusatoto,1983:5)berasaldarikatajati
danmulya.Katajati bermaknalresejatiandanmulyabermakna
lremuliaan.Jadi,jatimulya dalahkidunguntukmembukajatining
kamulyan(kemuliaansejati)yangdatangdari Tuhan.Melalui
kidungini juga diharapkanmistikkejawenyangdilaksanakan
berjalanlancar,jauh dari godaanjim setanperi prayangan
(gangguanmakhlukhalus).
Sikapdemikianharusdiwujudkandalamkehidupansehari-
harisebagai~alahsatutugashidupmanusiautama.Tugashidup
adalahsebuahperjuanganhidup manusiayang senantiasa
nyakramanggilingan(berputar,bergantian).Tugasmuliamanusia,
khususnyapelakumistikkejawentersimpuldalamlaguspiritual
KinantiSubakastawa.Melaluilagutersebut,seakan-akanpelaku
mistikkejawenhanyutdandiserukanolehsuksmasejatiagar
berbuatyangterbaikyaitumemayuhayuningbawana.Tugashidup
memayuhayuningbawanaadalahlaku suci dalamkehidupan
masyarakatJ wa.Derajatmanusiayangdapatmelakukanhalini,
sepertidigambarkandalamSeratWedatama,yaknikitadiharapkan
mencontohPanembahanSenapatiyang dapat melakukan:
"Amemangunkaryenaktyasingsesama".Artinya,dapatmembuat
sesamahidupbahagia.Orangyangmampumelakukandemikian
tidak lain merupakansatria pinandhita.Dalam pandangan
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Mulyono(1982:104)satriyapinandhitadalahderajatmanusia
utama,yaituorangyangberbudiluhurdanberilmutinggi.
Manusia,menurutkontekslagudi atasadalahsebagai
dutaningHyangWidhiataubadalwakilingHyangWidhi(utusan
Tuhan).Kesadaranafasspiritualsejatiini dilagukansecara
bersama-samad lamlirik tembangtadidengandilandasitekad
bulatagarmanusiamampumenjadikhalifahfil ardhi(utusan
Tuhandi mukabumi).Merekaituorangyangmampumenjaga
keharmonisandankeselamatandi dunia,agarhidupnyatatatiti
tentremkertarah01ja(hidupyangamantenteramdandamai)atau
baldatuntayibatunwarobunghofur.Melaluiperbuatani i,pelaku
mistikkejawenakanmenjadisatriyapinilihatauinsankamildalam
hidupnya.
Berbagaiaspekpahitgetirhidupini, olehpelakumistik
kejawentelahdiwujudkankedalambentuktarispiritual.Melalui
tarianspiritual,tergambarriak gelombanghidupmanusiayang
seringbanyakgoncangandan tantangan.Hal ini olehpenan
dilukiskanmelaluigerakanseekorbantengyangdikenaldalam
istilahbantengketaton,yaknisuatugeraktariyangsangatcepat,
penuhamarah,dan penuhbahaya.Gerakansensitifini, juga
menyerupaisaatperangbesardalamwayangkulityangdisebut
perangBaratayuda.Hal ini dimaksudkanbahwadi zamanyang
penuhrintangan,hanyalahteja(cahaya)seorangSemaryangakan
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rnarnpurnenyelarnatkan.Hanyalahsatriyasejatiyangdiembani
(dilindungi)Sernaryangakanselarnat.
MunculnyagerakanSernar,diyakiniolehpenarispiritual
bahwafigurSernarnernangrnernilikikeistirnewaan.Hal inijuga
dapatdinalar,karenarnenurutSoehardi(1996:11)dalarnwawasan
kosmologiJawa Sernarrnerepresentasikanpe gendalinafsu
kebaikandankebajikan.GerakSernaryangdiwujudkandalarn
figursemedi,sungguhrneredakanketegangan-keteganganpel ku
rnistik.Gerakankosrnisinidiharapkanr arnpurneredakankeadaan
yangdalarnunen-unen(ungkapan)bahasaJawadikatakan:"Ana
macanlarauculsekakrangkeng,macanikumacanirengklawan
putih,macangalakramekerahe,sajananirengnangingikumacan
temenandudukueing".Maksudnya,adasuatukekuatanbesar,
kekuatanhitamdanputih.Keduanyasarna-sarnatelahlepasdan
kiniberadadi tengah-tengahrnasyarakat.Gerakkekuatanitusulit
diikuti.Bahkankeduakekuatanitu sarna-sarnakuatsehingga
kekuatanhitamjangandisepelekan.Untukrnengalahkankekuatan
hitambukandenganrnelolosikekuatanhitamtetapisebaliknya,
denganrnenarnbahkekuatanputih.
Munculnyagerak Sernardalarntari spiritualyang
diharapkanr enjadipenyelarnatkekacauandunia,rnernangrelevan
denganritualberikutnya itusebuahadeganyangrniripgara-gara
dalarnpakeliranwayangkulitdenganiringanlaguRangu-rangu.
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Syairini merupakangambaransikapmanusiayangkelakdapat
menjadipenyelamatdunia,sepertidigambarkanpadagerakSemar
dalamtarianspiritual.Seorangpenyelamatdalahberjiwaselalu
memayuhayuningbawana.disertaihatimerasabersyukurdan
pasrah.Lakupasrahdilandasina/arweningbahwauntukselalu
berharapmendapatkanberkah.denganselalumohonampun.
mohonkebijaksanaan.mohonkekuatanhati.danketulusanagar
mampumberat(memberantas)ngkaramurkadunia.Dengancara
semacamini. manusiakansenantiasae/ing(ingat)selalusujud
kepadaTuhan.
Rasaelingdansujudsungkemitu. olehpelakumistik
kejawendiwujudkanpadaritualmistikyangdisebutsemedi.
Dalamsemedi.selaludiiringigendinginstrumentaliaMugiRahayu.
Teriringharapanagarpelakumistik.pihakhotel.danbangsa
Indonesiaumumnya.diberikekuatanlahirdanbatinsehingga
selamathidupnya.Semediyangkuranglebihselamatigasampai
limamenititu.pelakulebihmengandalkanr sapangrasa.yakni
rasanjero,teriringdoaspiritualuntukmemohonsesuatu.
Padasaatsemedi,padaumumnyapelakumenyertaitarikan
nafaspanjangtigakali.barubersikapeneng(diam.tanpakomat-
kamit.tanpaberbisik).MerekamenghadapTuhandenganbatin
dan/atausuksma.karenaTuhanbersifatdzat.Olehkarenaitu.
tatacarayangdigunakanjuga bersifatsuksmapula. Hal ini
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didasarkanpadaasumsibahwabadanpelaku(manusia)itu'kotor',
dalampraktikritualharusdibersihkanmelaluiening(hening),
kejernihannalar.Sikapeneng(diam)daneningitudilakukansesuai
denganalunangendingMugiRahayuyangterdengarlamat-Iamat
(perlahan-Iahan,lembut).
Sesuaidenganamagending,MugiRahayumemangberisi
harapanagarhidupmendapatkanrahayu(keselamatan).Untuk
memperolehkeselamatanpelakumistikmencobamelakukanenung
dannong.Lakunung(merenung),dilaksanakandenganpatrap
(bentukritual)yangberbedasatudenganyanglain.Adadi antara
merekayanghanyadudukbersila,diam,merenung,memejamkan
mata,keduatangansedhakepdi dada,dankepalatundhuk.Pelaku
yanglain,melakukanpatrapdudukbersila,sembahdi dada,diam,
memusatkanbatin,dankepalatunduk.Bahkanadajuga yang
sekadardudukbiasadanmemejamkanmatasaja.
Padasaatmelakukansemediharusmenghadapke timur.
Maksudnya,nalogdengankatatimuryangdalambahasaJawa
disebutwetan,selanjutnyamerekamengambiljarwadhosok
(etimologirakyat)kata wetanmenjadiwi/an atau kawitan
(permulaan).Jadi,arahtimuradalaharahpurwa(permulaan),yaitu
permulaanhidup.DalamkonteksbudayaJawa arahwetanini
merupakanrahpurwaningdumadi(asalusulhidup).Dengancara
ritualmenghadapketimuritu,merekapercayakansampaipada
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tingkatmakrifat,karenarahnyacondongkevertikalyaitusangkan
paraningdumadi.Falsafahsangkanparaningdumadi,telah
digambarkanoleh Sastroamidjojo(1972:61-79)yangmeliputi
sangkaningdumadi,purwaningdumadi,tataraningdumadi,dan
paraningdumadi.Berbagaiistilahspiritualini,olehpelakumistik
kejawendicobalaksanakand lamsemedi.
Padaumumnya,leluhurkita setiapmelakukansemedi,
umumnyamemangdi luar,biasanyamenghadapketimur.Timur,
dalambahasaJawawetan,.berartiwiwitaneurip,yangmembuat
hidup. Arah timur, juga dimaksudkanuntuk mengingat
lelampahinpuntiyangagesang(perjalananhidup),wetan:simbol
darikakangkawahberwamakuning,selatantempatrahberwama
merah,baratempatkakangmbarep(puser),berwamahijau,utara
tempatadi ari-ari berwamahitam.Arah timurberartiarah
plethekingsurya,permulaanhidup.Wetanadalahkawitan,adanya
hidupyaitumanusialahirweruhpadhanghawa.Wetanadalah
sangkanparaningdumadi,berartisemedimenghadapketimurjuga
memperingatisaatkelahiran.
Padasaatsemediituparapelakumistikkejawendiibaratkan
sepertisatriyasejatiyangsedangmenghadapSangWiku.Hal ini
digambarkanmelalui syair sulukan. Syair sulukan itu
menggambarkansaat-saatsang Wiku akan segeramudhar
warananingaib (membukarahasiakanugrahan),dengancara
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memberikanwejanganbatinkepadasatriyatama.Suasanauntuk
menerimasebuahngelmudariSangWikuterjadidalammalamhari
yanghening.Tanda-tandabahwamalamitupenuhhikmah,yaitudi
bulanpurnamasidhi,bunga-bungasemerbakhamm,danbintang-
bintangberkerlipandi angkasa.Saatini olehSangWiku digunakan
untuk menurunkanbanyubeningberupangelmusejati kepada
satriyatama(satriyapinilih).
Sulukanini tidakjauh berbedadengansulukpedalangan
wayangkulit, ketikaadaadegansatriyakepadapendetaatauresi
yang disebutadeganBambangandanjejer Sintren,menjelang
pukul00.00-03.00.Di antarawejanganyangesensialdi malamitu
adalahterlukisdalamsyair KetawangIbu Pertiwi. Syair yang
diiringigendingpatetManyuraini, merupakanisyarattelahakan
datangnyakanugrahan.LelagonIbupertiwidalamkonteksbudaya
Jawa menunjukkansikapmistisyanghakiki.Ibu pertiwi adalah
dipercayaisebagaijodoh dariBapaAkasa.Pelakumistikpercaya
bahwa Bapa Akasa dan Ibu Pertiwi yang menjadi lantaran
(perantara)manusiahidup.Ibu Pertiwiadalahnamalaindaribumi
seisinyasedangkanBapaAkasaadalahlangitseisinya.BapaAkasa
dan Ibu Pertiwi merupakanperwujudanmakrokosmos(jagad
gedhe)yangharusdihormati.Oleh karenajagad gedheini juga
terlukisdalamdiri pelakukejawenyangdisebutmikrokosmos
(jagadcilik).
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Pelakumistikjuga percayabahwaIbu Pertiwi~dalam
kontekspewayanganjugaidentikdenganisteribataraWisnuyaitu
dewiSri.DewiSri adalahbidadarikesuburanataurezekidalam
kepercayaanmasyarakatJawa. AdapunbataraWisnu yang
menjelmakedalamdiri bataraKresna,dalampandanganHindu-
Jawa adalahdewapenyelamatdunia.Dengankatalain, sikap
sungkemkepadaIbu pertiwi diharapkanakan mendapatkan
kemudahandalammencariezekidankeselamatanhidup.
DoakeselamatanhidupmasihdilantunkanlagidalamAyak
Pamungkas.Lagu tersebutberisidoapisambat(permohonan
denganpasrah)danharapan.LaguAyakPamungkas,tidakjauh
berbedadengansebuahtayungandantarigolekdalampagelaran
panutupwayangkulit.Hal ini dapatdirunutdariasalkataAyak
Pamungkas,berasaldarikataayak(diinteri,dicariwosatauinti)
danpamungkasberartiakhir.AyakPamungkasberartimencariinti
akhirdarisebuahritualmistikkejawen.Kalaudalamwayangkulit
tarigolek(golekana)intine,dalammistikayakana(telusuri,teliti,
danambil)intisarinya,sepertiorangmengayakberasditampah.
Berdasarkanpembahasankandunganmaknabaiktersurat
maupuntersiratbeberapateks spiritualdalamprosesimistik
kejawen,dapatdiketengahkanbeberapapandanganbahwa:mistik
kejawenmemilikiarahdangagasanyangluhur.Yakni,sebagai
laku manusiauntukmanunggal(dalamartimendekatkandiri)
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kepadaTuhan. Pendekatanmelaluiprosesmistis ini disadari,
karenabaginyaTuhantetapcedhaktanpasenggolanadohtanpa
wangenan.
Penggarapanmistik kejawendi hotel NatourGaruda
ternyatadigunakanuntukmenarikperhatianwisatawan.Oleh
karenaitu, hotelberprinsiptidakhanyamenampilkanbudaya
modernBarat,tetapijugabudayatradisionalJawayangpenuh
dengansimbol-simbol,untukmenggairahkanpesonapariwisata
daerah.
Namundemikian,bagipengelolahotelnilaimaterialbukan
merupakanfokusutama,meskipunfaktorbisnismemangmenjadi
tujuannya.Pengelolahoteltetapmerasabanggamemilikimitra
bestariyaitumistikawanyangmaudiajakkerjasarnadalam
meramaikanprogram-programhotel.Kalaupundampaknyahotel
lalufull house,namunhoteljugatetapberupayagarsebagian
pendapatanjuga digunakanuntuk lebih meningkatkan
kesejahteraanparapendukungmistikdalamanekaragambentuk.
Misalnya,pendukungdapatmengikutipagelaran-pagelarand
lombasenibudayadi hotel,tanpamembayar.Bahkanmereka
diberipenghargaanberupauangpembinaan.
Dominasi nilai spiritual terhadapnilai material,
menunjukkanbahwamasing-masingpersonaldaninstitusiyang
terlibatberhasilmencapaipenyesuaianmutualistiksatusamalain.
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Sebagaianggotasebuahkomunitas,parapendukungtamI>akikhlas
membentukproseskehidupanyangbersatupadu.Di antaranggota
komunitastelahmerasasalingmembutuhkandalammewujudkan
penampilanmistikkejawenyanglebihakurat.
SIMPULAN
Mistik Kejawendi hotelNatourGarudamunculsebagai
upaya"inventionof tradition", yaituuntukmencariwamabaru
penampilanritualdiduniaperhotelan.Pelaksanaanritualtergolong
unik, karenaberbedadenganmistikKejawenpadaumumnya.
Namundemikian,esensinyatetapsamaantararitualdi Natour
GarudadenganyangdilakukanmasyarakatJ wapadaumumnya,
yaitukearahpendekatandirikepadaTuhan.
Hal yangmenariklagi,prosesiritualdi hoteldilakukan
secaraterus-menerusdengancaramengikutiaba-abapembawa
acaradanalunangending.Ritualsemacamini merupakantradisi
yangtelahdikemaske dalamkolaborasiseni spiritualseperti
halnyastrukturpagelaranwayangkulit.Penyelenggaraanmistik
kejawendi hotelNatourGaruda,jugamemilikikepaduansecara
fungsionaldenganmanajemenhoteldanpengembanganp riwisata.
Hal ini berartiritualmistiktelahmenjadisalahsatuunggulan
kompetitifhotel,terutamauntukmenarikpengunjung(tamu).
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